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A B S T R A K 

Kekhawatiran guru untuk meminimalkan resiko bahaya online pada 
anak usia dini. Selain itu, peran orang tua yang masih belum maksimal 
dalam pendampingan belajar virtual anak dalam penggunaan internet 
yang bemakna. Tujuan penelitian untuk menganalisis sejauhmana 
kemampuan anak usia dini dalam beradaptasi dengan lingkungan 
pembelajaran berbasis literasi digital. Metodologi penelitian yang 
digunakan kualitatif deskriptif, metode pengambilan data dengan 
observasi dan wawancara dengan pedoman pada tiga aspek penting 
pengukuran, yaitu: dukungan media sosial, kondisi jaringan atau akses, 
dan peningkatan hasil akademik selama anak belajar online. Subjek 
penelitian diambil secara random sampling, yaitu: empat orang tua 
siswa. Analisis data dilakukan dengan triangulasi sumber data untuk 
menggali kebenaran infromasi tertentu. Sedangkan desain penelitian 
berdasarkan pendekatan Miles dan Hubermen, yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil 
menunjukkan bahwa literasi digital masih belum banyak di bahas dan 
penting untuk ditanamkan pada anak usia dini, memperkenalkan 
bagaimana transformasi lingkungan pembelajaran pada masa 
pandemic saat ini. Beralih dari lingkungan tatap muka di kelas menjadi 
lingkungan pembelajaran online. Melalui dukungan media sosial, guru 
dapat memvariasikan pembelajaran untuk menarik perhatian anak 
PAUD. Selain akses jaringan yang mempengaruhi, guru dan orang tua 
termasuk komponen penting agar anak terawasi sehingga tidak 
menyalahgunakan dalam pembelajaran online. Dukungan guru dan 
orang tua, serta akses dalam menunjang transformasi lingkungan 
pembelajaran berbasis literasi digital sebagai alternatif baru yang dapat 
pula meningkatkan hasil akademik siswa melalui lingkungan 
pembelajaran online. 

 
A B S T R A C T 

The teacher's concern is to minimize the risk of online harm in early childhood. In addition, the role of 
parents is still not optimal in assisting children's virtual learning in meaningful use of the internet. The 
purpose of this research is to analyze the extent to which early childhood is capable of adapting to a 
digital literacy-based learning environment. The research methodology used is descriptive qualitative 
data collection method by observation and interviews with guidelines on three critical aspects of 
measurement: social media support, network conditions or access, and improving academic results 
while children study online. The research subjects were taken by random sampling: four students' 
parents. Data analysis was carried out by triangulating data sources to explore the truth of certain 
information. While the research design is based on the Miles and Huberman approach, namely: data 
reduction, data presentation, and concluding/verification. The results show that digital literacy has not 
been widely discussed and is essential to instill in early childhood, introducing how to transform the 
learning environment during the current pandemic. Switch from a face-to-face environment in the 
classroom to an online learning environment. Through social media support, teachers can vary learning 
to attract the attention of PAUD children. In addition to influencing network access, teachers and parents 
are essential components to supervise children, so they do not abuse online learning. Support from 
teachers and parents and access to the transformation of the digital literacy-based learning environment 
as a new alternative that can also improve student academic outcomes through an online learning 
environment. 
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1. PENDAHULUAN 

 Era digital yang dikelilingi oleh perubahan besar pada aspek kehidupan, mempengaruhi proses 
pembelajaran seperti bagaimana berhubungan satu sama lain dan dalam cara belajar, para ilmuwan dan 
praktisi harus memahami bagaimana mengelola perubahan yang dinamis ini (Rapanta et al., 2020; 
Ratheeswari, 2018), serta perubahan setting lingkungan pembelajaran dari tatap muka di kelas 
konvensional menjadi pertemuan virtual di kelas pembelajaran online (Iftakhar Shampa, 2016; Mishra et 
al., 2020). Model pembelajaran online terus meningkat popularitasnya mencoba memfasilitasi peluang 
pendidikan modern dan fleksibel bagi siswa (Smith & Darvas, 2017; Yuhanna et al., 2020), serta 
menciptakan pengalaman belajar digital interaktif yang ditemukan di kelas virtual yang menarik dan efektif 
dalam pendidikan (Ratheeswari, 2018; Rowe et al., 2017). Merupakan tantangan besar untuk memberikan 
pengalaman belajar interaktif bagi siswa, mengingat bahwa upaya yang terkait dengan peningkatan kualitas 
pedagogi telah menjadi katalis utama untuk mempertimbangkan kembali pendekatan pengajaran yang 
ditargetkan (Bakr et al., 2018; Yafie et al., 2020). Keinginan yang besar untuk memanfaatkan teknologi dapat 
memberikan akses sumber belajar yang lebih mudah dan beragam dalam mengatasi masalah jarak antara 
siswa dan guru serta memfasilitasi peningkatan interaksi dan kolaborasi dalam kelas online (Herliandry et 
al., 2020; Yustika & Iswati, 2020), menjadi alasan dasar perlunya pendidikan di kelas virtual dan penelitian 
mengenai aspek-aspek di dalamnya dilakukan. Kondisi saat ini pengguna Internet di Indonesia meningkat 
sebesar 22%. Pada tahun 2019, 43.5% dari 270 juta orang di Indonesia memiliki akses ke Internet. Dari 
sekitar 117.5 juta orang dengan akses Internet, 25.5% adalah anak-anak dan remaja (Azzahra & Amanta 
2019). Aktivitas digital juga semakin intensif, terutama di masa pandemi Covid-19. Kaum muda juga 
menikmati peningkatan akses ke Internet. Dalam empat tahun terakhir, persentase pelajar Indonesia 
berusia 5-24 tahun yang memiliki akses internet meningkat tajam dari 33.98% menjadi 59.3%. Sedikit lebih 
dari seperempat pengguna internet (25.5%) adalah anak-anak dan remaja (Azzahra & Amanta, 2019; Badan 
Pusat Statistika, 2020). 

Di Indonesia, belum banyak penelitian yang mengkaji literasi digital ini. Penelitian sebelumnya 
lebih banyak mengkaji tentang literasi informasi, literasi media sosial dan literasi TIK pada kelompok 
masyarakat tertentu di beberapa daerah di Indonesia (Asok et al., 2017; Yustika & Iswati, 2020). Salah satu 
sub-variabel literasi digital adalah kondisi akses internet dan penggunaan media sosial (Park, 2019). 
Sementara literasi digital adalah kemampuan seseorang untuk membaca dan menafsirkan data di dunia 
digital (Bucchi & Saracino, 2016; Zhao et al., 2018), tingkat keterampilan yang lebih tinggi dalam 
mengoperasikan perangkat lunak dan perangkat keras komputer berpengaruh positif terhadap output 
pembelajaran yang tinggi (Bhatti et al., 2017). Ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan literasi digital 
sejak usia dini untuk meminimalkan risiko bahaya online (Unger & Meiran, 2020), untuk membekali anak-
anak yang merupakan pemilih dan konsumen masa depan dengan keterampilan dan pemahaman yang 
mereka butuhkan untuk menjalankan peran tersebut, dan untuk memaksimalkan penggunaan internet 
yang bermakna (Lin et al., 2017). Pentingnya sosialisasi sebagai salah satu alternatif pendekatan untuk 
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis di kelas, meningkatkan kapasitas guru baik dalam TIK dan 
pemikiran kritis, dan memperkenalkan keterampilan literasi digital dasar untuk orang tua (Johnson et al., 
2016; Zukhairina et al., 2020). 

Peran keluarga sangat penting untuk mendampingi anak dalam bersosial digital agar teknologi 
digital tidak disalah gunakan sehingga dapat membentuk karakter dan intelektual anak dalam pengunaan 
gawai (C. Y. Chen et al., 2015; Maimunah et al., 2018; Yu & Singh, 2018). Dengan begitu proses 
pendampingan dalam belajar secara virtual anak akan berjalan dengan efektif dan efisien di tengah pandemi 
Covid-19. Penulisan artikel ini bertujuan untuk menganalisis sejauhmana kemampuan anak usia dini dalam 
beradaptasi dengan lingkungan pembelajaran berbasis literasi digital. Hal ini dimaksudkan bahwa 
kemampuan anak usia dini dalam tahap perkembangannya membutuhkan pendampingan sebagai salah 
satu faktor pendukung dalam proses belajarnya. Sinergi antara orang tua dan guru merupakan hal yang 
penting dalam pendampingan anak usia dini, sehingga dalam kondisi pandemi seperti ini pengawasn dalam 
pembelajaran bebasis digital pada anak usia dini dapat diarahkan dengan baik. Di mana kondisi pandemic 
saat ini, menekankan pada transformasi pembelajaran berbasis digital. Sehingga penerapan digital pada 
anak usia dini tersebut akan sangat menarik untuk diketahui informasinya. 

 

2. METODE  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif berusaha 
menggali kompleksitas yang ada sehingga dapat dihasilkan pemahaman (Becker & Renger, 2017). Menarik 
untuk mengeksplorasi literasi digital dalam isu pendidikan, informasi tersebut mengingat publikasi lebih 
lanjut terkait topik ini masih jarang. Penulisan paper ini merupakan jenis artikel library description yang 
diperoleh dari artikel ilmiah relevan terkait dengan topik. Kemudian 30 artikel yang ditemukan (tercantum 
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dalam referensi) dipelajari, serta data lain didukung melalui hasil observasi dan wawancara, dan kemudian 
materi disajikan dan dijelaskan dalam perspektif dan kata-kata penulis. Subjek dalam penelitian ini adalah 
20 anak usia dini di PAUD Annawawiyah Arrahmaniyah di daerah Jakarta Timur. Kemudian wawancara 
dilakukan pada empat orang tua siswa, hal ini dilakukan karena pentingnya atau keikutsertaanorang tua 
dalam mengawasai anaknya selama pembelajaran online. Pengambilan data dengan observasi dan 
wawancara, karena penelitian ini adalah kualitatif dan tidak menggunakan instrument. Sehingga pedoman 
observasi dan wawancara secara terbuka yang berfokus pada tiga aspek penting sebagai pedoman 
pengukuran, yaitu: dukungan media sosial, kondisi jaringan atau akses, dan peningkatan hasil akademik 
selama anak belajar online. Tiga aspek penting ini dijadikan sebagai pedoman alat ukur dalam menghimpun 
data dan informasi melalui observasi dan wawancara, selain itu penulis juga berperan sebagai instrumen 
utama sebagai informan dalam memantau dan menghimpun informasi di lapangan. Analisis data 
menggunakan triangualasi sumber untuk menggali pentingnya informasi yang mendalam dengan desain 
penelitian dari Miles dan Huberman (Aeni et al., 2020; Maimunah et al., 2018). 

Proses validasi informasi, penelitian ini juga melakukan cross data check dengan dimensi terkait 
literasi digital dari hasil pengumpulan data yang dilakukan. Rujukan dari berbagai teori literasi sains 
digunakan untuk mendukung dilakukannya observasi, fokus penelitian ini adalah untuk mengulas dan 
mendalami literasi digital di PAUD Annawawiyah Arrahmaniyah di Jakarta Timur. Data yang dihimpun 
berdasarkan observasi kemudian dilakukan reduksi data dalam mengkonstruksi analisis melalui tiga inti 
yang terdiri dari 1) Media sosial merupakan salah satu komponen pendukung literasi digital; 2) Kondisi 
pengaruh akses; dan 3) Kinerja dalam pembelajaran online (Yustika & Iswati, 2020). Berikutnya dilakukan 
wawancara untuk memastikan kembali data yang sebelumnya diperoleh dari hasil observasi atau 
melakukan member checking terhadap sumber data. Langkah terakhir dilakukan penarikan kesimpulan atas 
hasil temuan yang diperoleh di lapangan untuk diinterpretasikan secara keseluruhan. Pedoman wawancara 
sebagai kisi-kisi dalam pelaksanaan penelitian disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kisi-kisi pedoman wawancara 

Dimensi Indikator 
No. Butir 

Pertanyaan 
Jumlah 

Media Sosial  1. Kemudahan dalam mendapatkan informasi. 

2. Memiliki kepercayaan terhadap sosial media. 

1 dan 2 
    3 dan 4 

4 

Akses 1. Penggunaan komputer sendiri atau ketersediaan 
koneksi 

2. Akses teknologi komunikasi dan informasi siswa 

5 
 

     6 dan 7 

3 

Kinerja dalam 
pembelajaran online 

Siwa memiliki keterampilan dan pengetahuan baru 8 1 

Jumlah 8 
       

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Dari temuan selama penelitian di lapangan terlihat bahwa orang tua zaman milenial sudah mampu 

dalam mengoprasikan media digital dengan baik sehingga memudahkan orang tua dalam mendampingi 
anak di rumah membantu anak mengerjakan tugas yang diberikan sekolah secara online selama masa 
pandemi covid-19. Pentingnya penerapan literasi digital pada anak usia dini di PAUD Annawawiyah 
Arrahmaniyah, sesuai dengan hasil wawancara yang sudah dilakukan di masa pandemi orang tua perlu 
mengembangkan pengetahuan tentang digital guna mengikuti era digital di masa pandemi. Penelitian ini 
berpedoman pada aspek digital yang telah dilakukan oleh (Yustika & Iswati, 2020), menunjukkan 
komponen literasi digital seperti akses internet, kemampuan dan keaktifan respon siswa dalam diskusi, 
yang kemudian komponen tersebut dieksplorasi kembali penerapannya pada anak usia dini Annawawiyah 
Arrahmaniyah. Sehingga, beberapa informasi data dari berbagai kajian artikel dan wawancara dapat 
disajikan berikut ini. Pertama media social sebagai salah satu pendukung literasi digital. Melihat fenomena 
jejaring sosial digital dalam satu dekade terakhir, sebagian besar merujuk pada layanan berbasis internet 
seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan WhatsApp yang merupakan platform yang sering digunakan oleh 
masyarakat. Hasil wawancara diperolah anak memperoleh informasi pembelajaran dari youtube dan anak 
juga dituntut untuk berpikir kritis dalam penggunaan social media.  Kedua, kondisi akses mempengaruhi 
literasi digital. Akses internet dari rumah versus akses dari warnet, tempat kerja, atau fasilitas sekolah 
sangat penting untuk memahami kondisi di mana siswa harus melakukan kegiatan belajar online mereka. 
Hasil wawancara diperoleh bahwa siswa merasa nyaman dan tntunya proses pembelajaran yang diikiti oleh 
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anak akan dipantau oleh orang tua. Dan Ketiga, literasi digital dan performa akademik dalam pembelajaran 
online. Peningkatan akademik siswa adalah salah satu tujuan akhir dalam tiap pembelajaran, komdisi 
lingkungan pembelajaran yang saat ini dilakukan online atau virtual tidak membuat seorang pendidika 
menyerah untuk menyamaratakan penilaian terutama tetap mematau kemandirian siswanya. Hasil 
wawancara diperoleh adalah Covid-19 membawa dampak bagi keberlangsungan belajar anak dirumah 
menggunakan media digital. 

 
Pembahasan 
Media Sosial Salah Satu Komponen Pendukung Literasi Digital  

Melihat fenomena jejaring sosial digital dalam satu dekade terakhir, sebagian besar merujuk pada 
layanan berbasis internet seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan WhatsApp yang merupakan platform 
yang sering digunakan oleh masyarakat, oleh karena itu media sosial menjadi hal yang sangat penting 
sebagai bagian dari konsep literasi digital dan memiliki hubungannya dengan kinerja akademik 
pembelajaran online (Bliss, 2019; Zhao et al., 2018). Selain sebagai media hiburan bagi masyarakat, 
platform media sosial dapat mempengaruhi pembelajaran dengan cara-cara yang menarik perhatian 
masyarakat. Dalam penerapan literasi digital dibutuhkan pengetahuan orang tua terhadap digital. Upaya 
membentuk kebiasaan dalam berperilaku yang positif, maka harus didasari oleh pengetahuan (Sood & Xiao, 
2018). Hal ini berhubungan dengan faktor yang mempengaruhi pengetahuan ialah suatu informasi akan 
memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang. Jika seseorang tidak diberikan sebuah informasi yang 
benar, maka akan terbentuk sikap yang tidak baik pula sehingga membentuk sebuah perilaku yang kurang 
baik atau negatif (Hamdu, 2018). Maka Pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua juga sangat penting dalam 
meningkatkan literasi digital pada anak usia dini di masa pandemic. Dengan pengetahuan orang tua tentang 
Covid-19, di masa pandemi ini setidaknya dapat membiasakan anak dalam mengembangkan literasi digital 
sehingga d membantu anak dalam mengerjakan tugas secara online, pengembangan literasi digital anak 
yang didapatkan oleh orang tua melalui berbagai hal tertutama orang tua banyak menemukan informasi 
sendiri dari media berita, youtube dan internet. Perspektif media social berhubungan positif dalam 
memelihara kontak sosial, serta adanya dukungan emosional yang dapat mempengaruhi siswa (Al Lily et 
al., 2020). Hal ini dapat diartikan bahwa dukungan psikologis dari hubungan seperti keluarga dan teman 
baik akan sangat penting. Dalam konteks pembelajaran online, pengguna jejaring sosial dapat memiliki 
lebih banyak dukungan emosional daripada non-pengguna, terutama jika mereka memiliki kepercayaan 
diri yang rendah.  

 
Kondisi Akses Mempengaruhi Literasi Digital 

Memiliki akses ke internet adalah syarat yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam program 
pembelajaran online (Golumbic et al., 2020). Aspek seperti akses ke Internet dari rumah dan bukan dari 
pusat komunitas atau warnet; penggunaan komputer sendiri; atau ketersediaan koneksi broadband 
mewakili berbagai tingkat konektivitas yang dapat dikaitkan dengan keberhasilan akademis (J. qi Chen & 
Chang, 2006), karena menyediakan berbagai tingkat fleksibilitas dalam hal waktu dan ketersediaan sumber 
daya komputasi dan informasi (Dionisio et al., 2013). Dapat diharapkan bahwa semakin baik kondisi akses 
teknologi komunikasi dan informasi siswa, semakin baik kinerja akademik mereka (Mongey & Weinberg, 
2020). Misalnya, akses internet dari rumah versus akses dari warnet, tempat kerja, atau fasilitas sekolah 
sangat penting untuk memahami kondisi di mana siswa harus melakukan kegiatan belajar online mereka. 
Siswa yang harus bolak-balik ke warnet untuk mendapatkan akses Internet secara terbatas berada pada 
posisi yang kurang menguntungkan dibandingkan dengan siswa yang memiliki akses Internet permanen 
dari rumah (Ratheeswari, 2018). Kondisi berikut untuk variabel akses diukur: Waktu penggunaan Internet 
(dalam tahun); frekuensi koneksi ke Internet; ketersediaan akses Internet dari rumah; akses ke komputer 
di rumah; jumlah komputer di rumah; akses ke televisi kabel di rumah; kepemilikan saluran telepon tetap 
di rumah; kepemilikan ponsel; dan jumlah televisi di rumah (Rasol et al., 2020). Pengetahuan yang dimiliki 
orang tualah yang dapat mempengaruhi kebiasaan baik anak terhadap pembiasaan belajar anak 
menggunakan digital. Karena Seorang Anak butuh dibimbing dan diberikan contoh langsung dalam 
melakukan pebiasaan perilaku bersosial dengan kecakapan menggunakan media digital dimasa pandemi 
covid-19 ini, supaya anak mampu mengontrol dalam mengoprasikan media digita dengan baik.  Lingkungan 
keluarga yang melakukan rutinitas dan kebiasaan baik akan menjadi karakter yang baik pada anak dalam 
meningkatkam pembiasaan belajar dengan baik. Pembiasaan belajar yang dibentuk tiap hari akan 
membentuk individu anak dalam keluarga akan baik. Orang tua diharapkan menjadi contoh nyata dalam 
bijak bersosial media sehingga perilaku ini dapat dicontoh oleh anak-anaknya. Sehingga anak-anak akan 
meniru dan mengikuti perilaku kebiasaan orang tua tersebut (Kostolitz et al., n.d.; Wiegand-Grefe et al., 
2019). 
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Literasi Digital dan Performa Akademik dalam Pembelajaran Online 
Kemampuan seorang anak di usia dini untuk berpikir kritis akan sangat dibutuhkan ketika anak 

nantinya berada di masyarakat untuk memecahkan masalah yang ada (Yafie et al., 2020). Diharapkan 
mampu mengimplementasikan teori-teori yang didapat dalam belajar terhadap permasalahan nyata yang 
terjadi di masyarakat (Hamdu, 2018). Salah satu tujuan pembelajaran adalah untuk mencapai prestasi yang 
menjadi indikator keberhasilan pembelajaran di sekolah (Efendii et al., 2020). Siswa dengan prestasi 
akademik yang tinggi dianggap memiliki kemampuan intelektual yang tinggi dan memiliki peluang sukses 
di masyarakat, baik dalam hasil pembelajaran dan kemudian bekerja secara professional (Alwi, 2017). 
Prestasi akademik sangat dibutuhkan oleh siswa karena dianggap mampu menggambarkan kemampuan 
siswa dari hasil perilaku belajar berupa perubahan positif pada diri siswa meliputi keterampilan dan 
pengetahuan baru (Grimminger-Seidensticker & Möhwald, 2020). Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pencapaian prestasi akademik, antara lain faktor internal yaitu faktor fisik (kesehatan, 
kecacatan), psikologis (kecerdasan, sikap, bakat, minat dan motivasi), dan faktor eksternal yaitu faktor 
dukungan keluarga, manajemen. Lembaga pendidikan, masyarakat dan media massa, dan terakhir faktor 
pendekatan pembelajaran (approach learning) (Y. C. Chen, 2019).  

Peningkatan akademik siswa adalah salah satu tujuan akhir dalam tiap pembelajaran, komdisi 
lingkungan pembelajaran yang saat ini dilakukan online atau virtual tidak membuat seorang pendidika 
menyerah untuk menyamaratakan penilaian terutama tetap mematau kemandirian siswanya. Peran orang 
tua dalam mengawasi anaknya belajar di rumah harus ditekankan untuk melek digital, tanpa disadari orang 
tua merasa bahwa selain peran dalam rumah tangga tetapi mampu mengawasi anaknya dalam pelaksanaan 
belajar online menjadi sesuatu hal yang baru. Orang tua menyadari bahwa anaknya harus memiliki 
kemandirian dalam belajar terutama menasehati untuk berhati-hati dalam menggunakan teknologi. 
Mempelajari kemandirian siswa dalam pembelajaran online, dan efikasi diri dalam menggunakan teknologi. 
Kemandirian diri adalah gaya kognitif yang didasarkan pada kecenderungan seseorang untuk melakukan 
tugas-tugas restrukturisasi kognitif. Seseorang yang mampu belajar secara mandiri dikatakan lebih berhasil 
daripada mereka yang bergantung pada orang lain (Roddy et al., 2017; Smith & Darvas, 2017). Hubungan 
antara kemandirian siswa dalam pembelajaran online dan self-efficacy dalam menggunakan teknologi 
online, dan kinerja akademik mereka, yang diukur dalam poin rata-rata (Roddy et al., 2017). Studi ini 
menemukan bahwa siswa yang lebih mandiri di lapangan memiliki efikasi diri yang lebih tinggi 
menggunakan teknologi online. Dalam studi lain menemukan bahwa keterampilan komputer berhubungan 
positif dengan sikap belajar online (Grimminger-Seidensticker & Möhwald, 2020).  

Lingkungan pembelajaran bebasis digital merupakan kebutuhan belajar saat ini, pemanfaatan 
teknologi dalam bidang pendidikan menjadikan kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien 
sehingga dapat menarik minat belajar anak. Digitalisasi lingkungan pembelajaran dapat dilakukan pada 
konteks yang langsung terhubung dalam aktifitas pembelajaran, seperti kegiatan pembelajaran berbasis 
website, sumber belajar digital, dan pelaksanaan ujian daring. Peran orang tua dalam menerapkan literasi 
digital anak usia dini pada masa pandemi covid-19 di PAUD Annawawiyah Arrahmaniyah Lubang Buaya, 
Jakarta Timur. Di mana orang tua sudah mulai meyadari bahwa pendampingan dan pengawasan akan 
sangat penting untuk dilakukan selama nakanya melaksanakan pembelajaran online. Kemampuan orang 
tua dalam menyaring suatu informasi literasi digital selalu diterima dengan baik dan disampaikan kembali 
kepada orang-orang terdekat lainnya hal ini menjadikan suatu bentuk pengembangan informasi di bidang 
literasi digital dan akhirnya orang tua dapat menerapkan literasi digital pada anak usia dini pada masa 
pandemi covid-19 di PAUD Annawaiyah Arrahmaniyah Lubang Buaya, Jakarta Timur. Sudah saatnya orang 
tua untuk dapat melek teknologi dan anti gagap teknologi. Penting untuk diperhatikan bahwa transformasi 
lingkungan pembelajaran saat ini, khususnya pada anak usia dini memperkenalkan dan memberikan 
pemahaman terkait pentingnya kemampuan literasi digital. 

 

4. SIMPULAN  

Orang tua dan guru sebagai pendidik utama mampu mengevakuasi bahwa banyak komponen-
komponen penting dalam membentuk bagian dari literasi digital, akan tetapi tiga komponen penting sudah 
mulai dieksplorasi pada penerapan pembelajaran anak usia dini. Dimana komponen tersebut meliput: 
pentingnya penggunaan media social, kondisi jaringan atau akses, dan peningkatan akademik selama 
pembelajaran online. Dari ketiga aspek ukur tersebut, dilakukan kolaborasi dukungan teori dan hasil 
temuan dari wawancara bahwa secara deskriptif ketiga komponen tersebut merupakan bagian penting 
untuk menumbuhkan literasi digital. Penelitian ini masih sangat luas dan perlu untuk ditindaklanjuti dan 
ditinjau dari berbagai aspek yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan. Untuk penelitian 
berikutnya dapat dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan metode yang sesuai dan analisis statistik 
yang memadai. 
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